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Abstract

This community service activity aims to empower parents in building the character of early childhood
through a reflective and conscious parenting approach. The long-term goal of this activity is to create a
more conscious, empathetic, and supportive parenting ecosystem that aligns with the emotional
development needs of children. This approach positions the family, especially parents, as the main actors
in the holistic character formation of children from an early age. This activity is in line with efforts to
achieve Target 4.2 of the Sustainable Development Goals (SDGs), which is to ensure access to quality
early childhood development and education. The specific targets of this activity include increasing
parents' understanding of conscious parenting, facilitating reflective classes, and encouraging the
transformation of parenting styles from reactive to responsive. The method used is a face-to-face parent
class approach which includes needs identification, implementation of classes in three sessions
(education, simulation practice, and reflection), as well as evaluation and follow-up. It is hoped that this
activity can become a good practice model for family empowerment in early childhood character
education.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan orang tua dalam
membangun karakter anak usia dini melalui pendekatan pola asuh reflektif dan conscious parenting.
Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan ekosistem pengasuhan yang lebih
sadar, penuh empati, dan berpihak pada kebutuhan perkembangan emosional anak. Pendekatan ini
menempatkan keluarga, khususnya orang tua, sebagai aktor utama dalam pembentukan karakter anak
secara holistik sejak usia dini. Kegiatan ini selaras dengan upaya pencapaian Target 4.2 dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yaitu menjamin akses terhadap perkembangan dan pendidikan anak
usia dini yang berkualitas. Target khusus kegiatan ini meliputi peningkatan pemahaman orang tua tentang
pengasuhan sadar, fasilitasi kelas reflektif, serta mendorong transformasi pola asuh dari reaktif menjadi
responsif. Metode yang digunakan adalah pendekatan kelas orang tua secara tatap muka yang meliputi
identifikasi kebutuhan, pelaksanaan kelas dalam tiga sesi (edukasi, praktik simulasi, dan refleksi), serta
evaluasi dan tindak lanjut. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model praktik baik pemberdayaan
keluarga dalam pendidikan karakter anak usia dini.
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PENDAHULUAN keluarga, menjadikan peran orang tua
sangat sentral (Vitriana et al., 2024;

Karakter anak wusia dini Yasin, 2019). Namun, banyak orang
sebagian besar terbentuk melalui tua yang masih menerapkan pola
interaksi yang  konsisten dan asuh warisan yang tidak selalu
bermakna dalam lingkungan relevan dengan kebutuhan
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perkembangan anak saat ini
(Ardiyana, 2022). Data dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa lebih dari 56% anak
mengalami kekerasan verbal atau
emosional di rumah, yang seringkali
disebabkan oleh ketidakmampuan
orang tua dalam mengelola emosi
(Kartikasari & Muthmainah, 2023;
Vitriana et al., 2025).

Banyak orang tua yang
mengasuh anak dalam mode "auto
pilot", tanpa menyadari dampak
jangka panjang dari tindakan mereka
(Ngura et al.,, 2024). Survei UNICEF
(2021) di Indonesia menemukan
bahwa hanya 34% orang tua yang
secara sadar meluangkan waktu
khusus untuk mendengarkan anak
setiap hari, dan 49% mengakui sering
menggunakan  bentakan  sebagai
metode disiplin (UNICEF, 2022).
Kondisi ini mencerminkan rendahnya
kesadaran emosional dalam praktik
pengasuhan (Sirjon, 2021).

Pendekatan conscious
parenting mendorong orang tua
untuk menyadari pengalaman masa
lalu yang mungkin memengaruhi
gaya pengasuhan mereka (Sirjon,
2021). Studi oleh Hartono (2023)
menunjukkan bahwa 68% orang tua
di perkotaan mengalami stres
pengasuhan yang tidak disadari dan
berdampak pada komunikasi mereka
dengan anak. Hal ini menegaskan
pentingnya ruang edukatif dan
reflektif bagi orang tua, yang
sayangnya masih sangat terbatas.
Data Kemendikbudristek (2023)
menunjukkan bahwa hanya 18%
satuan PAUD yang aktif menyediakan
program pelatihan parenting secara
berkala (Herarti & Andina, 2020;
Jamilah, 2021). Oleh Kkarena itu,
kegiatan ini  dirancang untuk
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memberikan pemahaman dan
keterampilan kepada orang tua
mengenai pentingnya pola asuh
reflektif dan pengasuhan sadar untuk
membangun karakter anak secara
optimal (Erdaliameta et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Kegiatan = pengabdian  ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode kelas orang tua yang
dilaksanakan secara tatap muka dan
partisipatif (Bustomi, 2024).
Prosedur  pelaksanaan  kegiatan
dirancang secara sistematis melalui
tiga tahapan utama sebagai berikut:

1. Persiapan dan
Identifikasi Kebutuhan: Tahap awal
dimulai dengan koordinasi bersama
mitra PAUD untuk menentukan
jadwal, lokasi, dan peserta (Merlina et
al, 2026). Selanjutnya, dilakukan
penyebaran kuesioner singkat untuk
memetakan pola asuh dominan,
tingkat stres pengasuhan, dan
pemahaman awal orang tua terkait
conscious parenting. Berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan, tim
menyusun modul pelatihan yang
relevan.

2. Pelaksanaan Kelas
Reflektif Orang Tua: Kegiatan inti
dilaksanakan dalam tiga sesi tatap
muka yang berbasis pengalaman:

Sesi 1: Edukasi Konseptual,
berfokus pada pengenalan konsep
pola asuh reflektif dan conscious
parenting melalui metode ceramah
interaktif dan refleksi pribadi (B.
Merlina et al.,, 2026).

Sesi 2: Praktik Emosi dan
Simulasi, mengajak orang tua untuk
merespons anak dengan kesadaran
emosi melalui role play, studi kasus,
dan latihan journaling reflektif (Laili
etal., 2023).
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Sesi  3: Refleksi Kolektif,
berupa diskusi terbuka untuk berbagi
pengalaman, tantangan, dan
komitmen perubahan pola asuh, yang
diakhiri dengan penyusunan Rencana
Tindak Lanjut (RTL).

3. Evaluasi dan Tindak
Lanjut: Evaluasi dilakukan untuk
mengukur dampak kegiatan.
Monitoring jangka pendek
dilaksanakan dua minggu pasca-
pelatihan melalui wawancara ringan.
Selain itu, diadakan forum umpan
balik untuk menampung masukan
dari peserta demi keberlanjutan
program. Hasil dari  seluruh
rangkaian kegiatan kemudian
didokumentasikan, disusun menjadi
laporan, dan disebarluaskan melalui
publikasi ilmiah serta pendaftaran
HKI untuk modul yang
dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan = pengabdian  ini
dirancang untuk memberikan
dampak positif dan berkelanjutan
bagi berbagai pihak yang terlibat,
terutama orang tua, anak, dan
lembaga PAUD. Luaran yang
ditargetkan dari kegiatan ini tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga
praktis dan aplikatif ~ dalam
kehidupan sehari-hari.

Peningkatan = Pemahaman
dan Keterampilan Orang Tua

Target utama dari kegiatan ini
adalah memberikan pemahaman
mendalam  kepada orang tua
mengenai pentingnya pengasuhan
berbasis kesadaran (conscious
parenting) dan pola asuh reflektif
(Astuti & Rofi’ah, 2022). Melalui sesi
edukatif dan simulasi, orang tua
diajak  untuk  mengenali pola

pengasuhan otomatis yang mungkin
selama ini mereka praktikkan dan
menggantinya dengan pendekatan
yang lebih sadar, empatik, dan selaras
dengan kebutuhan emosional anak
(Ananto & Vinayastri, 2021). Dengan
demikian, orang tua tidak hanya
mendapatkan pengetahuan baru,
tetapi juga keterampilan praktis
dalam  mengelola emosi dan
merespons anak secara mindful,
bukan reaktif (Rosenstreich et al,
2021).

Dampak bagi Anak dan
Lingkungan Keluarga

Dengan meningkatnya
kapasitas orang tua dalam memahami
dan merespons kebutuhan emosional
anak, diharapkan akan tercipta
lingkungan rumah yang lebih sehat
secara psikologis (Gustina et al,
2024). Suasana rumah yang hangat,
suportif, dan penuh cinta akan
memberikan fondasi yang kuat bagi
perkembangan anak (Gustina et al,
2024). Anak-anak yang tumbuh
dalam  lingkungan  seperti ini
cenderung memiliki kepercayaan diri
yang lebih baik, rasa aman yang kuat,
serta kemampuan sosial-emosional
yang matang, yang merupakan pilar
utama dalam pembentukan karakter
yang kokoh (Merlina et al., 2025).

Penguatan Kemitraan
dengan Lembaga PAUD

Keterlibatan orang tua secara
aktif dalam kegiatan ini juga
memberikan keuntungan bagi
lembaga PAUD mitra. Program ini
memperkuat peran PAUD sebagai
pusat layanan pendidikan keluarga,
tidak hanya bagi anak tetapi juga bagi
orang tua40. Sinergi antara lembaga
pendidikan dan keluarga ini akan
menciptakan ekosistem pendidikan
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yang holistik dan mendukung tumbuh
kembang anak secara menyeluruh .

Kontribusi bagi Perguruan
Tinggi dan Masyarakat Luas

Bagi perguruan tinggi,
kegiatan ini merupakan wujud nyata
dari implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya dalam
bidang pengabdian kepada
masyarakat42. Selain itu, luaran
kegiatan berupa publikasi artikel di
jurnal nasional terakreditasi (SINTA
6) dan pendaftaran Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) untuk modul
parenting akan menjadi kontribusi
akademis yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat luas.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tema
"Membangun Karakter Anak Usia Dini
Melalui Pola Asuh Reflektif dan
Conscious Parenting" menawarkan
solusi praktis dan mendalam bagi
tantangan  pengasuhan  modern.
Melalui metode kelas orang tua yang
interaktif dan reflektif, program ini
berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan orang tua dalam
menerapkan pengasuhan yang sadar
dan empatik. Dampak positif tidak
hanya dirasakan oleh orang tua,
tetapi juga berpotensi menciptakan
lingkungan keluarga yang lebih sehat
secara emosional bagi anak-anak,
serta memperkuat sinergi antara
keluarga dan lembaga PAUD.
Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan
orang tua merupakan kunci strategis
dalam upaya membangun generasi
masa depan yang berkarakter kuat
dan tangguh.
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